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Abstrak. Permasalahan ketahanan dan cepat ausnya Weight Roller CVT pada sepeda motor matic menjadi 

masalah atau tantangan di masa depan.  Sistem  Transmisi Variabel Terus Menerus (CVT) kini semakin umum 

digunakan pada sepeda motor matic, memberikan perpindahan gigi yang mulus dan meningkatkan efisiensi 

bahan bakar.  Komponen penting pada sistem CVT salah satunya adalah Weight Roller yang berperan penting 

dalam mengatur rasio transmisi.  Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji proses pembuatan yang digunakan 

dalam produksi bobot roller untuk sistem CVT pada sepeda motor matic.  metode  Ulasan diawali dengan 

penjelasan prinsip dasar pengoperasian CVT dan pentingnya bobot roller dalam mengoptimalkan performa 

transmisi.  Selanjutnya, bagian ini memberikan ikhtisar teknik manufaktur konvensional seperti pencetakan 

injeksi, permesinan, dan pengecoran, dengan menyoroti kelebihan dan keterbatasan masing-masing teknik 

dalam memproduksi bobot roller. Selain proses manufaktur, tinjauan ini membahas pertimbangan utama 

dalam pemilihan material untuk bobot roller, menekankan pentingnya sifat mekanik, stabilitas termal, dan 

karakteristik gesekan.  Hal ini juga mengatasi tantangan terkait kontrol kualitas dan kepatuhan terhadap 

peraturan dalam produksi beban roller untuk sistem CVT. Secara keseluruhan, ulasan ini memberikan 

wawasan berharga tentang proses pembuatan pemberat roller CVT pada sepeda motor matic tercanggih saat 

ini.  Dengan mensintesis pengetahuan yang ada dan mengidentifikasi tren yang muncul, makalah ini 

diharapkan dapat menjadi panduan bagi para peneliti dan praktisi yang ingin meningkatkan kinerja, 

keandalan, dan keberlanjutan sistem CVT di industri otomotif. 

Keywords:  Manufacturing, material, weight roller, CVT. 

1. PENDAHULUAN 

Continuously  Variable  Transmission  (CVT) menjadi komponen penting pada sepeda motor matic saat ini, 

memberikan pengalaman berkendara yang mulus dan halus pada saat perpindahan kecepatannya[1][2][3] 

[4][5][6][7],[8][9][10][11][12][13][14].  Pada sistem CVT, bobot roller berperan penting dalam mengatur rasio 

transmisi, sehingga mempengaruhi performa transmisi secara keseluruhan [15][7][16][17]. Pemilihan dan 

proses pembuatan pemberat roller dan pengaruh berat roller mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

performa dan efisiensi sepeda motor matic. Tujuan dari review jurnal ini adalah untuk mengkaji berbagai proses 

manufaktur yang digunakan dalam produksi bobot roller dan pengaruh weight roller sistem CVT pada sepeda 

motor matic.[7].Dengan pemahaman yang lebih mendalam mengenai proses-proses ini, diharapkan kita dapat 

memperoleh wawasan yang lebih baik mengenai kelebihan dan keterbatasan masing-masing metode, serta 

potensi pengembangan di masa depan [18]. 

Ulasan ini akan memberikan gambaran mengenai prinsip dasar pengoperasian CVT dan peran penting 

pemberat roller dalam mengoptimalkan kinerja transmisi. Dengan pemahaman yang kuat tentang fungsi dan 

kebutuhan anak timbangan roller, kami dapat mengevaluasi lebih lanjut proses pembuatan yang paling 

memenuhi persyaratan tersebut. Kemudian, ulasan ini akan menyelidiki secara rinci berbagai teknik 

manufaktur yang telah diterapkan dalam produksi anak timbangan roller untuk CVT. sistem. Hal ini mencakup 

teknik konvensional seperti pencetakan injeksi, permesinan, dan pengecoran, serta teknologi manufaktur yang 

lebih baru seperti metode manufaktur aditif (AM) dan hotpress.  

Metodologi merupakan penjelasan tentang pendekatan yang digunakan untuk mengumpulkan dan 

menganalisis literatur. Tinjauan ini juga akan membahas faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 

memilih material untuk pemberat roller, termasuk sifat mekanik, stabilitas termal, dan karakteristik gesekan. 

Hal ini penting karena material bobot roller akan mempengaruhi kinerja transmisi serta masa pakai dan 

keandalan sistem secara keseluruhan. Dengan memaparkan ulasan komprehensif mengenai proses pembuatan 
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rollerweight pada CVT sepeda motor matic, ulasan ini diharapkan dapat memberikan panduan berharga bagi 

para peneliti dan praktisi dalam mengembangkan sistem transmisi yang lebih efisien, andal, dan berkelanjutan. 

 

Gambar 1. Weight Roller CVT dari  BPR Honda[18]. 
 

Sistem kerja CVT (Continuously Variable Transmission) memiliki keunggulan utama dibandingkan 

dengan sistem transmisi lainnya, yaitu dalam hal penyaluran tenaga dari mesin ke roda. Pada CVT, roda gigi 

tidak lagi digunakan untuk mengatur putaran roda. Sebagai gantinya, dua puli yang terhubung oleh sabuk (V-

Belt) digunakan. Puli ini dapat berubah ukuran, memungkinkan variasi rasio transmisi secara fleksibel, dari 

rasio terendah hingga tertinggi. Saat pedal akselerator ditekan atau kondisi beban mesin berubah, CVT secara 

otomatis menyesuaikan rasio transmisi yang diteruskan ke roda, oleh karena itu disebut Transmisi Variabel 

Kontinu [19]. CVT terdiri dari dua puli yang terhubung oleh sabuk, dan pergerakannya dikendalikan oleh 

gerakan roller. Roller berfungsi mirip dengan weight plate pada kopling sentrifugal. Saat kecepatan putaran 

mesin meningkat, roller terdorong keluar dan memaksa bagian puli yang bergerak untuk mendekati puli yang 

diam, sehingga celah antara kedua puli menyempit secara otomatis pada puli dan sabuk V (V-Belt).[20].  

 

Gambar  2.  Weight  Roller  CVT  dan  rumah Roller pada puli penggerak[15]. 

 

Weight roller merupakan suatu bantalan pemberat dan penyeimbang yang bekerja berdasarkan gaya 

sentrifugal atau gaya yang bergerak menjauhi suatu titik pusat, yang berfungsi membantu pergerakan puli 

utama pada CVT[21]. Pada kecepatan tinggi, terjadi pergerakan pada sabuk yang menghubungkan puli 

penggerak atau puli  utama dengan katrol yang digerakkan selama putaran. Ketinggian puli utama ditekan oleh 

roller yang terkena gaya sentrifugal yang menekan puli utama sehingga diameter puli utama menjadi lebih 

besar dan tertarik oleh sabuk sehingga diameter puli yang digerakkan menjadi lebih kecil sehingga bahwa ada 

perubahan kecepatan kendaraan. Weight roller terbuat dari bahan komposit dengan Teflon sebagai permukaan 

luar dan tembaga atau aluminium sebagai lapisan dalam. Roller pemberat mempunyai satu bentuk geometris, 

mengubah diameter puli penggerak utama seiring dengan pergerakan puli[15][5][22]. Pengaruh bobot roller 

terhadap performa transmisi, Terjadi perubahan performa mesin pada sepeda motor setelah adanya perubahan 

bobot roller dan pegas CVT [16].  

Weight Roller 
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Gambar  3.  Prinsip Kerja Weight  Roller  CVT. 

 

3. METODE DAN BAHAN 
Proses injection moulding memiliki kelebihan dan kekurangannya sendiri dalam pembentukan material 

komposit. Metode yang umum digunakan untuk membentuk komposit berbahan dasar polimer dan serat alami 

meliputi hand lay-up dan injection moulding. Cetakan injeksi dikembangkan sebagai penyempurnaan dari 

metode hand lay-up untuk menciptakan produk komposit serat alami dengan lebih presisi. Pada proses ini, 

campuran polimer dan serat alami dipanaskan hingga meleleh, kemudian diinjeksikan ke dalam cetakan 

komposit (print-up), di mana bahan tersebut akan mengeras dan membentuk produk akhir. Dalam industri 

otomotif, material komposit yang digunakan sering kali berbahan dasar polimer yang diperkuat dengan serat 

sintetis seperti fiberglass, serat karbon, atau aramid, yang memberikan kekuatan dan ketahanan yang lebih baik 

pada produk [23].  
Cetakan injeksi merupakan metode yang paling umum digunakan dalam pembuatan produk plastik. 

Proses ini dimulai dengan memasukkan bahan baku berupa butiran plastik ke dalam hopper, di mana plastik 

dipanaskan dalam silinder hingga meleleh. Setelah mencapai suhu yang ditentukan, plastik cair dialirkan 

melalui nosel dan disuntikkan ke dalam cetakan (mould). Di dalam cetakan, plastik dibiarkan membeku dan 

mendingin selama beberapa waktu. Setelah proses pendinginan selesai, cetakan dibuka untuk mengeluarkan 

produk cetakan, dan proses injeksi dapat diulangi kembali untuk siklus produksi berikutnya [24]. Secara umum, 

keunggulan dari proses injection moulding dibandingkan dengan metode manufaktur lainnya terletak pada 

kemampuannya untuk memproduksi berbagai macam produk dengan ukuran yang bervariasi serta 

kompleksitas desain yang tidak terbatas. Baik untuk produk berukuran kecil maupun besar, metode ini mampu 

menghasilkan komponen dengan tingkat presisi toleransi yang sangat baik. Namun, seperti metode manufaktur 

lainnya, injection moulding tidak sepenuhnya bebas dari cacat produk, seperti bentuk yang tidak sempurna, 

penyusutan, dimensi yang melampaui toleransi yang diinginkan, hingga retakan.  

Mencapai produk dengan bentuk dan dimensi yang ideal bisa menjadi tantangan karena ada beberapa 

faktor yang memengaruhinya, seperti geometri cetakan, suhu proses, tekanan yang diterapkan, dan durasi 

pendinginan[24]. Memperhitungkan saluran agar efisien dalam menyalurkan fluida cair agar volume dan aliran 

stabil[25]. Proses Pemesinan, Proses Pengecoran, Teknologi Manufaktur Canggih Additive Manufacturing 

(AM) Jenis AM, Metode Hotpress[24][26]. 
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Tabel 1. Spesifikasi Material weight Roller (Teflon/PTFE)[19]. 

PROPERTI NILAI 

Density/Kepadatan 

 

2200  kg/m3 

Melting  Point/Titik Leleh 

 

600  K 

Thermal  Expansion/Expansi Termal 

 

112-125.10-6  K-1[22] 

Thermal  Diffusivity/Defusi Termal 0.124  mm2/s[23] 

Young’s  modulus 0.5  GPa 

Yield  Strength 

 

23  MPa 

Bulk  Resistivity 

    
1016O.m[24] 

/Koefisien Gesek 

 

0.05-0.10 

konstanta elektrik 

 

E=2.1, tan (б) <5(-4) 

Konstanta dieelektrik  (60Hz) 

 

E=2.1, tan (б) <2(-4) 

Kekuatan dielektrik  (1Hz) 

 

60 MV/ m 

Mesin Injection Moulding digunakan  untuk memproses injeksi moulding menggunakan mesin hand press tipe 

manual dengan spesifikasi dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Spesifikasi Mesin Injection Molding[27]. 

Spesifikasi Nilai 

Barrel Capacity/Kapasitas Barel 270 cm3 

Maximum nozzle cylinder pressure/Tekanan 

maksimum nozzle silinder 

34,83 Mpa 

Barrel Temperature/Temperatur Barel 100 O C - 300 O C 

Diameter Out Nozzle/Diameter Nozle Luar 8 mm 

 

 4. HASIL DAN DISKUSI 
Penelitian ini mengeksplorasi Weight Roller yang menggunakan teflon sebagai lapisan luar serta tembaga atau 

aluminium sebagai lapisan dalam, dengan mengevaluasi kualitasnya melalui pengujian kekerasan Rockwell. 

Dua uji coba dilakukan, di mana hasil pengujian pertama menunjukkan nilai kekerasan rata-rata sebesar 86 

dengan kedalaman penetrasi 0,12 mm, sementara pengujian kedua menunjukkan kekerasan rata-rata sebesar 

93 dengan kedalaman penetrasi 0,28 mm. Dari penelitian ini, disimpulkan bahwa tingkat kekerasan roller 

CVT tidak signifikan dalam memengaruhi kinerja mesin. Justru, bobot roller yang memiliki peran lebih besar, 

di mana roller berbobot 13 gram terbukti memberikan performa terbaik [15]. 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian Hardness Rockwell Tester 
 

 

No 

Benda uji load 

mayor kg 

load 

minor kg 

Waktu (dt) Jenis 

penekan 

Nilai Uji  

kekerasan HRB 

Rata-rata Nilai 

kekerasan HRB 

 93,4 
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1 

 

Weight 

roller 

balapan 

 

100,0 

 

10,0 

 

20,0 

 

 

Bola baja 

1/16 in 

94,5 
 

93,0 92,0 

 

2 

 

Weight 

roller 

bawaan 

 

100,0 

 

10,0 

 

20,0 

8,5 
 

86,0 87,5 

87,0 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Grafik Penetrasi Roller racing 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Gambar grafik Penetrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Rockwell Hardness Tester 
 

Dalam penelitian selanjutnya yang menggunakan bahan teflon, pemberat roller standar (18 g) terbukti 

memiliki akselerasi tercepat pada sepeda motor Honda Vario 150. Hasil ini ditunjukkan oleh rata-rata 

percepatan sebesar 2,98 m/s². Sebaliknya, penggunaan Weight Roller 16 g campuran dengan roller standar 
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mengalami penurunan akselerasi. Pada Weight Roller 16 g campuran standar, penurunan akselerasi tercatat 

sebesar 15,44% dengan rata-rata percepatan 2,52 m/s². Sementara itu, roller berbobot 16 g mengalami 

penurunan akselerasi sebesar 28,86%, dengan rata-rata percepatan 2,12 m/s². Dari hasil tersebut, roller 18 g 

yang lebih berat memiliki akselerasi terbaik di antara pengaturan lainnya [28]. 

 

Tabel 4. House Power (Daya Kuda / HP) Rata-Rata Maksimal Pada Setiap Variasi Berat Roller Weight CVT 

No Berat  Roller weight (g) Daya Kuda Rata-Rata 

(HP) 

Rotasi Per Menit (rpm) 

1 Standard orisinil (18g ) 10,090 4.9750 
2 16 campur standar (18g) 10,290 7.0700 

3 16 g 10,180 6.8700 

Tabel 5. Rata-Rata Maksimal Torsi Pada Variasi Berat Roller Weight CVT 

No Berat Roller weight (g) Rata-Rata Torsi  (N.m) Rotasi Per Menit(rpm) 

1 Standard orisinil (18 g) 12,610 5.5870 

2 16 campur standar (18 g) 12,530 5.7460 

3 16 g 12,130 5.9030 

Tabel 6.Nilai  Akselerasi Rata-Rata Maksimal Pada  Variasi Bobot Roller Weight CVT 

No Bobot Roller weight (g) Akselerasi Rata-Rata (𝑚/𝑠2) 

1 standard  orisinil(18 g) 2,980 

2 16 campur standar (18 g ) 2,520 

3 16 g 2,120 

 

Penelitian ini menggunakan material teflon yang diuji dengan alat tribometer serta dianalisis 

menggunakan program Logger Pro. Hasil uji menunjukkan bahwa tingkat keausan material meningkat seiring 

bertambahnya putaran per menit (rpm), terutama pada 500 rpm. Pada uji akselerasi, roller standar dengan berat 

13 gram memiliki akselerasi terendah, dengan nilai minimum 1,26 m/s² pada uji kedua. Di sisi lain, roller 

berbobot 9 gram menunjukkan akselerasi rata-rata tertinggi, yakni 4,82 m/s², yang mengindikasikan bahwa 

roller dengan bobot lebih ringan dapat mencapai akselerasi yang lebih tinggi [29]. 

 

Tabel 7. Hasil akslerasi rata rata massa roller 13 g dan 9 g[29]. 

No Massa Roller (gr) Akselerasi rata rata 9(m/s₂) 

1 Standart (13 gr) 1,26 

2 9 gr 4,82 

. Penelitian ini membahas pengaruh variasi bobot roller standar 13 gram dan roller racing 11 gram 

terhadap performa Honda Beat 110 PGM-FI. Hasil dynotest menunjukkan perbedaan tenaga dan torsi pada 

berbagai putaran mesin. Tenaga maksimum untuk roller 11 gram dicapai pada 6000 rpm dengan daya 7,22 hp, 

sedangkan roller 13 gram mencapai 6,68 hp pada 7000 rpm. Penelitian ini menunjukkan bahwa roller racing 

11 gram menghasilkan peningkatan torsi signifikan pada akselerasi awal dibandingkan roller standar. Selain 

itu, penelitian ini juga mengidentifikasi tingkat rpm spesifik di mana tenaga maksimum dicapai untuk setiap 

jenis roller, memberikan panduan untuk mengoptimalkan performa motor berdasarkan bobot roller yang 

digunakan. Temuan ini memberikan wawasan baru tentang bagaimana variasi berat roller dapat memengaruhi 

tenaga dan torsi, serta meningkatkan performa dan efisiensi sepeda motor[7].  

Untuk mendeteksi keausan secara cepat, digunakan alat uji tribometer stick on disk. Alat ini berfungsi 

untuk menguji roller bulat dan roller geser pada sistem Continously Variable Transmission (CVT) ESP 150 

CC dengan material PTFE. Mekanisme kontak permukaannya bergerak dalam arah spiral, memungkinkan 

piringan berputar, dengan variasi putaran 1000, 2000, hingga 3000 rpm serta beban 3 kg. Pengujian ini 

dilakukan secara eksperimental untuk memantau keausan yang terjadi, mulai dari kondisi awal hingga akhir. 

Berdasarkan hasil pengujian, alat tribometer stick on disk terbukti efektif untuk mengukur parameter 

kerusakan, khususnya dalam menilai penurunan berat roller akibat gesekan yang terjadi.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa alat uji tribometer stick on disk layak digunakan untuk mengetahui parameter kerusakan 

yang terjadi, dengan melihat berat roller yang berkurang akibat gesekan [19]. 
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Gambar 7. Grafik Perbandingan Daya  dan Torsi Roller Standar dengan Roller Racing 

 

 
Gambar 8. Perbandingan Nilai keausan Round Roller dan Sliding Roller (specific wear rate) 

 

Perbandingan putaran/rotasi (Rpm) dengan Power (Hp) menurut penelitian sebelumnya menghasilkan  

roller dengan berat 8 gram lebih besar powernya (Hp) dibandingkan dengan roller 9 gram dan 11 gram pada 

putaran kurang dari  4500 Rpm, sedangkan putaran di 8250 rpm power 7.4 Hp terjadi pada roller 9 gram dan 

11 gram[1] 

Tabel 8. Perbandingan kecepatan putaran (rpm) dengan Daya Kuda (HP)[1] 

 Power/Rpm  

Roller weight  8 grams Roller weight  9 grams Roller weight  11 grams (standard) 

7.3/3750 6.6/3750 4.2/3750 

9.1/4086 8.4/4000 6.4/4000 

9.0/4500 8.4/4200 6.4/4135 

7.8/4500 7.7/4250 7.6/4250 

7.3/8250 7.4/8250 7.4/8250 

 

Berdasarkan hasil tersebut, dilakukan penelitian mengenai pengaruh variabel bobot roller CVT pada 

“Garuda Hybrid mobil 2017” terhadap performa mesin dapat disimpulkan bahwa (1) perubahan pada variabel 

bobot CVTroller “Honda Vario” 125 mempengaruhi tenaga yang dihasilkan pada mesin. Hasil penelitian 

dengan Kekuatan tertinggi terdapat pada penggunaan berat roller 16 gram dan (2) pengaruh variabel berat 

Roller CVT “Honda Vario” 125 mempengaruhi torsi mesin. Hasil penelitian dengan torsi tertinggi di gunakan 

roller seberat 8gr[14]. 

 .
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Gambar 9.  Efek Berat Roller Terhadap Torsi dan Daya Mesin[14]. 

 

 Dari ulasan diatas menyebutkan bahwa berat roller, material roller, kekerasan roller mempengaruhi 

performa pada sepeda motor matic[21][6][30]. 

 

5. KESIMPULAN 
Kesimpulan dari ulasan ini menunjukkan bahwa pemilihan bahan yang tepat dan penggunaan 

teknologi manufaktur canggih, seperti cetakan injeksi moulding dan sintering, sangat penting dalam 

memproduksi roller beban berkualitas tinggi untuk sepeda motor matic. Desain yang dioptimalkan dan 

pengujian yang ketat memastikan kinerja unggul dan umur panjang komponen-komponen ini, yang secara 

signifikan berdampak pada efisiensi, performa dan kinerja kendaraan. Semakin ringan bobot roller CVT 

dibandingkan ukuran standarnya, maka performanya akan semakin baik. Material yang baik adalah material 

yang mampu menahan gesekan, panas dan kekerasan serta dapat melumasi dirinya sendiri. Inovasi 

berkelanjutan dalam bahan penganti Teflon dengan komposit dan proses produksi dapat memberikan 

peningkatan lebih lanjut dalam kinerja dan efisiensi sepeda motor matic, menjadikan investasi dalam penelitian 

dan pengembangan penting bagi industri otomotif. 
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